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ABSTRAK 

Kabupaten Tulungagung adalah salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki 

jumlah objek wisata yang beragam, mulai dari wisata alam, sejarah, kuliner, buatan 

dan belanja. Banyaknya objek wisata yang dimiliki Kabupaten Tulungagung, 

membuat para wisatawan lebih selektif dalam memilih objek wisata yang sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan wisatawan. Pemilihan objek wisata yang tepat 

sangat penting untuk kenyamanan saat berwisata, agar nantinya tidak menimbulkan 

masalah baru bagi wisatawan. Guna mengatasi permasalahan tersebut maka 

dibangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan pemilihan objek wisata di 

Kabupaten Tulungagung. Dalam membangun sistem tersebut terdapat 5 kriteria 

yang digunakan, yaitu biaya, jarak, kebersihan, jenis objek wisata, dan fasilitas. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu Profile Matching, dan sistem ini 

dibangun berbasis web. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Sistem 

Pendukung Keputusan pemilihan objek wisata di Kabupaten Tulungagung dapat 

digunakan para wisatawan dalam memilih objek wisata yang sesuai keinginan dan 

kebutuhan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Objek Wisata, Profile Matching  
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BAB I                                                                                                     

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Melakukan perjalanan wisata atau biasa disebut dengan travelling saat ini 

seakan sudah menjadi sebuah kebutuhan banyak orang. Perjalanan wisata adalah 

melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain dengan sebuah perencanaan 

yang matang. Ada beberapa alasan kenapa orang-orang melakukan perjalanan 

wisata, mengenal budaya orang lain, keinginan untuk melepaskan diri dari 

lingkungan yang membosankan, untuk bersosialisasi dengan orang baru, 

mempererat hubungan kekerabatan, bahkan ada juga untuk menunjukkan gengsi. 

Dari berbagai alasan orang-orang melakukan perjalanan wisata tersebut, banyak 

pula manfaat yang akan didapat wisatawan dengan melakukan perjalanan wisata, 

yaitu menghilangkan stress, memunculkan ide-ide baru, meningkatkan konsentrasi, 

meningkatkan kebugaran tubuh dan kebahagiaan, serta meningkatkan 

keharmonisan. 

Melihat dari alasan dan manfaatnya, banyak sekali orang-orang yang 

melakukan perjalanan wisata, bahkan tiap tahunnya jumlah perjalanan wisata terus 

meningkat. Berdasar data Statistik Wisatawan Nusantara tahun 2018 yang 

dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik, disebutkan bahwa jumlah perjalanan selama 

tahun 2018 mencapai 303,40 juta perjalanan yang berarti mengalami peningkatan 

sebesar 12,37 persen dibandingkan tahun 2017 dengan jumlah perjalanan 270 juta. 

Data tersebut menunjukkan banyaknya ketertarikan orang- orang untuk melakukan 

perjalanan wisata. 

Semakin banyaknya kebutuhan dalam melakukan perjalana wisata, banyak 

objek wisata baru yang mulai dikembangkan di Indonesia. Begitu pula di setiap 

kota dan kabupaten di Indonesia. Kabupaten Tulungagung termasuk kabupaten 

yang mempunyai objek wisata yang cukup menarik dan mulai dikembangkan 

dengan adanya objek wisata yang baru. Semakin banyaknya objek wisata baru yang 

dikembangkan, para wisatawan juga semakin selektif dalam memilih objek wisata 

yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Pemilihan objek wisata yang 
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tepat sangat penting dilakukan untuk kenyamanan saat berwisata, agar nantinya 

tidak menimbulkan masalah baru bagi wisatawan. Untuk memudahkan wisatawan 

dalam memilih objek wisata yang tepat, sesuai keinginan dan kebutuhan mereka, 

dibutuhkan sistem pendukung keputasan dalam pemilihan objek wisata. 

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari sistem informasi yang 

berbasis komputer yang digunakan untuk pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi (Sundari, Wanto, Saifullah, & Gunawan, 2017). Sistem pendukung 

keputusan ini nanti diharapkan dapat digunanakan wisatawan untuk mendapatkan 

informasi dan pengambilan keputusan dalam pemilihan objek wisata. Sistem 

pendukung keputusan dibuat dengan menggunakan metode Profile Matching. 

Metode Profile Matching merupakan proses yang membandingkan GAP 

antara nilai alternatif dan juga kriteria. Gap yang bernilai 0 adalah nilai tertinggi, 

berarti nilai alternatif sama dengan kriteria. Ada dua kriteria dalam sub kriteria, 

yaitu core factor dan secondary factor. Metode Profile Matching adalah metode 

yang sesuai untuk sistem pengambilan keputusan pada penelitian ini karena 

perhitungan dilakukan dengan pembobotan dan perhitungan gap, dengan demikian 

nantinya alternative objek wisata yang memiliki gap lebih kecil maka nilai 

bobotnya akan semakin besar. Selain itu Profile Matching mempertimbangkan 

konsistensi yang logis dalam penelitian untuk menentukan prioritas, sehingga 

menghasilkan alternatif objek wisata yang tidak banyak. Ada 5 kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu biaya, jarak, kebersihan,  jenis wisata dan 

fasilitas. Penentuan kriteria tersebut diambil dari beberapa penelitian sistem 

pendukung keputusan terdahulu yang mempunyai relevansi dengan peneltian yang 

akan dilakukan. Penelitian ini akan membangun sistem untuk merekomendasikan 

objek wisata di Kabupaten Tulungagung, dimana sistem yang digunakan 

menggunakan kriteria-kriteria yang digunakan untuk penyelesaian masalah dalam 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan merancang dan membangun 

Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Objek Wisata di Kabupaten 

Tulungagung Menggunakan Metode Profile Matching. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang yang telah dibahas, maka dapat dirumuskan   

permasalahan   yang   diamati   adalah   bagaimana   merancang dan membangun 

sistem pendukung keputusan untuk membantu dan memudahkan wisatawan dalam 

memilih objek wisata yang diinginkan dan dibutuhkan sesuai rekomendasi sistem. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem pendukung keputusan yang dibuat berbasis web 

2. Sistem pendukung keputusan di penelitian ini hanya menampilkan 

rekomendasi objek wisata dari kriteria-kriteria yang dimasukkan calon 

wisatawan, tidak ada layanan pemesanan atau pembelian. 

3. Ada 5 kriteria yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu biaya, jarak, 

kebersihan, jenis objek wisata dan fasilitas. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem pendukung keputusan 

untuk membantu pemilihan objek wisata di Kabupaten Tulungagung menggunakan 

metode Profile Matching. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh oleh para pengguna/ wisatawan dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata di Kabupaten 

Tulungagung adalah dapat digunakan dalam membantu dalam memutuskan atau 

memilih objek wisata di Tulungagung dengan adanya rekomendasi yang 

ditampilkan oleh sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata di 

Kabupaten Tulungagung. 
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BAB II                                                                                                  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) 

adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi 

terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana 

tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Turban, 

2001). 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang berbasis 

komputer dan memiliki 3 komponen yaitu: sistem bahasa (mekanisme yang 

memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung 

keputusan lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang 

ada pada sistem pendukung keputusan), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan 

antar dua komponen, yang terdiri satu atau lebih  kapabilitas manipulasi masalah 

umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan) (Nofriansyah, 2014). 

Sprague dan Watson mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik utama yaitu (Sprague & Watson, 

1993): 

1. Sistem yang berbasis komputer. 

2. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan 

3. Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang mustahil dilakukan 

dengan kalkulasi manual. 

4. Melalui cara simulasi yang interaktif 

5. Dimana data dan model analisis sebagai komponen utama. 
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2.1.1 Tahapan Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut (Simon, 1977) ada beberapa tahap proses atau fase-fase dalam 

pengambilan keputusan yaitu tiga fase utama : inteligensi, desain, dan pilihan. Ia 

kemudian menambahkan fase keempat, yakni implementasi. Monitoring dapat 

dianggap fase kelima. Akan tetapi Turban memandang monitoring sebagai fase 

inteligensi yang diterapkan pada fase implementasi. Model Simon merupakan 

karakterisasi yang paling kuat dan lengkap mengenai pengambilan keputusan 

rasional (Turban, 2005).  Berikut penjelasan dari keempat fase Simon : 

1. Fase Penelusuran (Intelligence) 

Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup 

problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, 

dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah. 

2. Fase Perancangan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan dengan melakukan perancangan seperti: 

perancangan fitur, menu aplikasi, perancangan data, perancangan arsitektur, 

perancangan interface dan perancangan prosedur. 

3. Fase Pemilihan (Choice) 

Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternative 

tindakan yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian 

diimplementasikan dalam proses pengambilan keputusan. 

4. Fase Implementasi (Implementation) 

Tahapan ini merupakan tahapan optional dalam pengembangan perangkat 

lunak. Bagian ini terjadi ketika sistem yang di maksud telah selesai dan mengalami 

perubahan ataupun permintaan penambahan fitur dikemudian hari. 
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2.1.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan terdiri atas tiga komponen utama yaitu (Dhaini, 2001) 

(Simon, 1977): 

1. Subsistem data (Database) 

Subsistem data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data 

dimaksud disimpan dalam suatu pangkalan data (database). Melalui pangkalan data 

inilah data dapat diambil dengan cepat. 

2. Susbsistem model (model base) 

Keunikan dari SPK adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan data 

dengan model-model keputusan. Kalau pada pangkalan data, organisasi data 

dilakukan oleh manajemen pangkalan data, maka dalam hal ini ada fasilitas tertentu 

yang berfungsi sebagai pengelola berbagai model yang disebut dengan pangkalan 

model (model base). 

3. Subsistem dialog (user sistem interface) 

Dalam SPK ada fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem terpasang 

dengan pengguna secara interaktif. Fasilitas atau subsistem ini dikenal sebagai 

subsistem dialog. Melalui subsistem dialog inilah sistem di artikulasikan dan 

diimplementasikan sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi dengan 

sistem yang dirancang. 

 

2.2 Profile Matching 

Menurut (Kusrini, 2007), metode profile matching atau pencocokan profil 

adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan 

keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variable predictor yang 

ideal yang harus dipenuhi oleh subjek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang 

harus dipenuhi atau dilewati. Dalam proses profile matching secara garis besar 

merupakan proses membandingkan antara setiap kriteria setiap penilaian dalam 

sebuah proposal usulan penelitian yang diajukan sehingga diketahui perbedaan 

skornya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya 

semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk prioritas 

kelayakan/kelulusan (Kusrini, 2007). 
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GAP = Profil proposal – Profil ideal………………………….. (2.1) 

Setelah dihitung nilai Gapnya dengan persamaan 2.1 diatas, selanjutnya 

memberikan pembobotan Gap berdasarkan table 2.1 dibawah ini. 

Tabel 2.1 Pembobotan Nilai GAP 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai core factor dan secondary 

factor. Core factor merupakan kriteria penilaian yang paling utama harus 

terkandung dalam sebuah proposal penelitian. Perhitungan core factor 

menggunakan persamaan 2.2. 

𝑁𝐶𝐹 =
∑ 𝑁𝐶 (kriteria)

∑ 𝐼𝐶
………………………………………….. (2.2) 

Keterangan:   

NCF : Nilai rata–rata core factor 

NC : Jumlah total nilai core factor 

IC : Jumlah item core factor 

Sedangkan secondary factor merupakan item-item selain yang ada pada 

faktor utama (core factor). Secondary factor dihitung menggunakan persamaan 2.3. 

𝑁𝑆𝐹 =
∑ 𝑁𝑆 (kriteria)

∑ 𝐼𝐶
…………………………………………. (2.3) 

Keterangan: 

NSF : Nilai rata–rata secondary factor 

NS : Jumlah total nilai secondary factor 

IC : Jumlah item secondary factor 

Selanjutnya perhitungan nilai total berdasar nilai dari core factor dan 

secondary factor yang digunakan sebagai kriteria penilaian yang berpengaruh 

terhadap kelulusan proposal penelitian. Perhitungan dapat dilakukan menggunakan 

persamaan 2.4. 

𝑁(𝑇𝑜𝑡_𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎) =   (𝑥)%𝑁𝐶𝐹 + (𝑥)%𝑁𝑆𝐹………………. (2.4) 

No  Selisih Bobot Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih skor kriteria 

2 1 4,5 Kriteria kelebihan 1 level 

3 -1 4 Kriteria kekurangan 1 level 

4 2 3,5 Kriteria kelebihan 2 level 

5 -2 3 Kriteria kekurangan 2 level 

6 3 2,5 Kriteria kelebihan 3 level 

7 -3 2 Kriteria kekurangan 3 level 
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Keterangan: 

NCF : Nilai rata–rata core factor 

NSF : Nilai rata–rata secondary factor 

NTot : Nilai total kriteria penilaian 

Langkah terakhir adalah perhitungan ranking, yang dilakukan dengan 

menggunakan persamaan 2.5 

𝑅𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 = (𝑥)%𝑁1 + (𝑥)%𝑁2 + (𝑥)%𝑁𝑛…………….. (2.5) 

Keterangan: 

N1, N2, Nn: Nilai total per kriteria 

(x)%: Persentase nilai kriteria 

 

2.3 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu proses 

pengembangan atau perubahan pada suatu perangkat lunak (Society, 2004). 

Pengembangan atau perubahan tersebut dilakukan dengan cara menggunakan 

model-model dan metodologi yang digunakan oleh banyak orang yang telah 

mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya. Hal tersebut 

berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik. 

 

2.4  Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya yang mempunyai relevansi dengan objek penelitian dalam karya 

tulis ini. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata di Kota Balikpapan 

Menggunakan Metode Profile Matching” oleh Farid Al Muhaimin. Jurusan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, Universitas Mulawarman, Samarinda. 

Tahun 2018. Dalam penelitian tersebut menghasilkan Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Objek Wisata yang memudahkan dalam proses pemilihan 

khususnya dalam hal menentukan objek wisata yang akan dikunjungi secara lebih 

obyektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Kriteria dan skala nilai yang 
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digunakan dalam proses pemilihan obyek wisata sangat berpengaruh dalam hasil 

perhitungan yang diperoleh dalam Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat. 

Metode Profile Matching yang digunakan telah berhasil diterapkan kedalam sistem 

pendukung keputusan pemilihan obyek wisata yang dibuat berdasarkan hasil akhir 

yang diperoleh dan pengujian yang telah dilakukan. (Muhaimin, 2018) 

2. “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Lokasi Objek Wisata di 

Kabupaten Grobogan Menggunakan Metode Profile Matching” oleh Satrio 

Nugroho. Teknik Informatika, Universitas Dian Nuswantoro Semarang. Penelitian 

tersebut menghasilkan Sistem pendukung keputusan penentuan objek wisata yang 

dilakukan secara perhitungan detail berdasarkan metode profile matching. Sistem 

pendukung keputusan memberikan hasil berupa prioritas objek wisata yang sesuai 

bagi setiap wisatawan. Sistem ini juga mengacu pada skala bobot yang dimiliki oleh 

setiap wisatawan dalam memilih objek wisata dan juga nilai profile dari setiap objek 

wisata yaitu factor biaya, fasilitas objek wisata, jenis objek wisata, dan jarak tempuh 

ke objek wisata. (Nugroho S. , 2013) 

Dari dua penelitian terdahulu tersebut, penelitian  yang akan dilakukan saat 

ini menggunakan 5 kriteria, untuk menghasilkan rekomendasi objek wisata yang 

lebih akurat, sedangkan  penelitan terdahulu menggunakan 4 kriteria. Hal tersebut 

juga disebutkan oleh peneliti terdahulu pada bagian saran, agar dapat menambahkan 

kriteria yang dipakai. 
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BAB III                                                                                                     

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian pada sistem ini menggunakan metode System Development 

Life Cycle (SDLC) model Waterfall seperti pada Gambar 3.1 dibawah ini: 

 

Gambar 3.1 SDLC Model Waterfall 

(Sumber: medium.com/purwanto, 2017) 

3.1.1 Requirement Analysis 

1. Studi Literatur 

Melakukan studi kepustakaan terhadap berbagai referensi dan literatur yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan jurnal-jurnal dari penelitian terdahulu untuk menentukan kriteria 

yang akan digunakan dalam penelitian Sistem Pendukung Keputusan ini, dari 2 

penelitian terdahulu, penelitian tersebut menggunakan 4 kriteria yaitu Biaya, 

Fasilitas, Jenis Wisata, dan Jarak. Di sini penulis menggunakan 4 kriteria tersebut 

dan menambahkan 1 kriteria yaitu Kebersihan, karena pada penelitian objek wisata 

di Kabupaten Tulungagung kebersihan merupakan kriteria yang cukup penting, 

melihat masih ada beberapa objek wisata di Kabupaten Tulungagung yang 
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mengabaikan kebersihan objek wisata. 

Pada penelitian ini, diambil 5 kriteria yaitu biaya, jarak, kebersihan, jenis 

wisata dan fasilitas, dengan penentuan Core Factor dan Secondary Factor sebagai 

berikut: 

a. Biaya (Core Factor) 

b. Kebersihan (Core Factor) 

c. Jenis Objek Wisata (Core Factor) 

d. Jarak (Secondary Factor) 

e. Fasilitas (Secondary Factor) 

Penentuan Core Factor dan Secondary Factor nantinya Akan ditentukan oleh 

pengguna, tipe kriteria seperti diatas di asumsikan bahwa itu adalah tipe kriteria 

yang diinginkan pengguna.  

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pencarian data pada website resmi 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung. Data yang didapat 

yaitu data jenis objek wisata, data nama-nama objek wisata, dan informasi lainnya 

yang dapat mendukung dalam melakukan penelitian ini. 

3. Penghitungan Data Menggunakan Metode Profile Matching 

Pada tahap ini akan dilakukan tahapan-tahapan yang ada pada metode Profile 

Matching. Data yang telah didapat dari pengumpulan data, selanjutnya data tersebut 

akan dihitung menggunakan tahapan-tahapan yang ada pada metode Profile 

Matching. 

3.1.2 Design 

Setelah data diolah menggunakan metode Profile Matching, maka tahap 

selanjutnya adalah perancangan dan pembuatan sistem sehingga nantinya akan 

menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Objek Wisata di 

Kabupaten Tulungagung Menggunakan Metode Profile Matching. 

3.1.3 Development 

Mengembangkan sistem atau aplikasi yang sudah didesain menjadi sistem 

pendukung keputusan, dengan melakukan coding, pembuatan basis data dan 

lainnya. 
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3.1.4 Testing 

Penyatuan komponen – komponen unit dari sistem atau aplikasi, serta 

melakukan testing sistem secara keseluruhan. 

3.1.5 Maintenance 

Pada tahap ini program telah berjalan dan dilakukan pemeliharaan untuk 

menjaga stabilitas sistem serta menambahkan update data terbaru jika ada. 

 

3.2 Tahapan Proses Pengambilan Keputusan 

3.2.1 Fase Inteligensi 

Fase Inteligensi pada penelitian ini yaitu fase pengambilan keputusan dengan 

pemindaian lingkungan. Pengambil keputusan melakukan identifikasi situasi atau 

peluang-peluang masalah dengan menguji data yang diperoleh. Pada fase ini yaitu 

melakukan identifikasi pada pemilihan objek wisata di Tulungagung. Dan 

pengumpulan data yang berkaitan dalam pemilihan objek wisata, seperti data 

kriteria dan data alternatif. 

3.2.2 Fase Desain 

Fase desain adalah fase pemodelan, dengan menguraikan elemen keputusan, 

kriteria, alternatif.  Model kemudian di validasi berdasarkan kriteria yang 

ditetapkan untuk melakukan evaluasi terhadap alternatif yang akan dipilih. Pada 

fase ini akan menguraikan kriteria dan alternatif yang akan digunakan pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan objek wisata di Kabupaten Tulungagung.  

Berikut adalah kriteria yang digunakan pada penelitian ini untuk menentukan 

objek wisata yang akan dikunjungi nanti. Adapun kriterianya dapat dilihat pada 

tabel 3.1 

Tabel 3.1 Daftar Kriteria 

No Nama Kriteria Keterangan 

1 Biaya C1 

2 Kebersihan C2 

3 Jenis Objek Wisata C3 

4 Jarak C4 

5 Fasilitas C5 

Dari tabel diatas, lalu dibuatlah nilai rating kecocokan terhadap setiap kriteria 

menggunakan nilai skala dari 1 sampai 5.  
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1. Kriteria Biaya (C1)  

Kriteria Biaya di sini mengacu pada Harga Tiket Masuk, dihitung 

berdasarkan biaya yang dibebankan terhadap wisatawan untuk dapat memasuki 

setiap objek wisata. Berikut adalah tabel skala penilaian Biaya dapat dilihat pada 

tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Skala Penilaian Biaya 

Biaya Keterangan Nilai 

< 5 Ribu Sangat Murah 5 

5-10 Ribu Murah 4 

10-20 Ribu Sedang 3 

20-30 Ribu Mahal 2 

>30 Ribu Sangat Mahal 1 

2. Kriteria Kebersihan (C2)  

Kriteria Kebersihan dinilai berdasarkan kebersihan objek wisata yang 

didatangi wisatawan. Berikut adalah Tabel Skala Penilaian Kebersihan dapat dilihat 

pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Skala Penilaian Kebersihan 

Kebersihan Nilai 

Sangat Bersih 5 

Bersih 4 

Cukup Bersi 3 

Kurang Bersih 2 

Kotor 1 

3. Kriteria Jenis Objek Wisata (C3)  

Kriteria Jenis Objek Wisata didapatkan berdasarkan jenis wisata yang ada di 

Kabupaten Tulungagung. Berikut adalah Tabel Skala Penilaian Jenis Objek Wisata 

dapat dilihat pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Skala Penilaian Jenis Objek Wisata 

Jenis Wisata Nilai 

Jika objek wisata alam, buatan, kuliner, belanja 5 

Jika objek wisata buatan, kuliner, belanja 4 

Jika objek wisata alam, buatan 3 

Jika objek wisata alam, sejarah 2 

Jika objek wisata sejarah 1 

 

 



14 

 

 

 

 

4. Kriteria Jarak (C4)  

Kriteria Jarak dihitung berdasarkan jarak dari pusat kota Tulungagung 

terhadap setiap objek wisata. Berikut adalah Tabel Skala Penilaian Jarak dapat 

dilihat pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Skala Penilaian Jarak 

Jarak Keterangan Nilai 

< 5 Km Sangat Dekat 5 

5-10 Km Dekat 4 

10-15 Km Sedang 3 

15-20 Km Jauh 2 

>20 Km Sangat Jauh 1 

5. Kriteria Fasilitas (C5)  

Kriteria Fasilitas diambil berdasarkan fasilitas apa saya yang ada pada objek 

wisata. Contoh fasilitas yang dimaksud seperti toilet, parkir, tempat ibadah dan lain-

lain. Berikut adalah Tabel Skala Penilaian Fasilitas dapat dilihat pada tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skala Penilaian Fasilitas 

Fasilitas Keterangan Nilai 

>4 Fasilitas Sangat Lengkap 5 

3 Fasilitas Lengkap 4 

2 Fasilitas Cukup Lengkap 3 

1 Fasilitas Tidak Lengkap 2 

Tidak ada Fasilitas Sangat tidak Lengkap 1 

Setelah menentukan kriteria, selanjutnya yaitu menentukan alternatif dan 

nilai masing-masing alternatif yang akan digunakan pada penelitian ini. 

Sebagai contoh misalkan seorang wisatawan yang akan melakukan 

kunjungan memiliki nilai standar untuk kriteria objek wisata yang akan dikunjungi 

yaitu Biaya Murah, Kebersihan Bersih, Jenis Objek Wisata jika wisata alam, 

buatan, kuliner, belanja, Jarak Sedang, Fasilitas Cukup Lengkap.. Maka kondisi 

tersebut dilakukan pencocokan pada setiap kriteria dan hasilnya bisa dilihat pada 

tabel 3.7 

 

 

 

 



15 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Nilai Profil Standar 

Nama Kriteria Kondisi yg diinginkan pengunjung Nilai Profil Standar 

Biaya Murah 4 

Kebersihan Bersih 4 

Jenis Objek Wisata Jika objek wisata alam, buatan, kuliner, belanja 5 

Jarak Sedang 3 

Fasilitas Cukup Lengkap 3 

Langkah Selanjutnya adalah menentukan nilai data tes. Data tes yang akan 

digunakan dalam perhitungan ini adalah objek wisata yang akan menjadi alternatif 

pilihan yang menjadi tujuan wisata, dapat dilihat pada Tabel 3.8 

Tabel 3.8 Data Objek Wisata Yang Dijadikan Pilihan Tujuan Wisata  

Data Tes 

Objek 

Wisata 

(Alternatif) 

Nilai Alternatif 

Biaya 

(C1) 

Kebersihan 

(C2) 

Jenis Objek 

Wisata 

(C3) 

Jarak 

(C4) 

Fasilitas 

(C5) 

Pantai 

Popoh 
10000 

Cukup 

Bersih 

Jika objek wisata 

alam, buatan, 

kuliner, belanja 

 

29 Km dari 

Pusat Kota 

Parkir, Toilet, 

Mushola 

Jambooland 

Waterpark 
25000 Bersih 

Jika objek wisata 

buatan, kuliner, 

belanja 

 

7 Km dari 

Pusat Kota 

Parkir, Toilet, 

Loker, Mushola, 

Kantin 

Jurang 

Senggani 
5000 Bersih 

Jika objek wisata 

alam, buatan 

24 Km dari 

Pusat Kota 

Parkir, Toilet, 

Mushola, Kantin, 

Gazebo 

Candi Dadi Gratis Bersih 
Jika objek wisata 

alam, sejarah 

9 Km dari 

Pusat Kota 
Parkir, Toilet 

Aloon Aloon Gratis 
Sangat 

Bersih 

Jika objek wisata 

buatan, kuliner, 

belanja 

0 Km dari 

Pusat Kota 
Parkir, Toilet 

Dari tabel 3.8, selanjutnya melakukan pencocokan berdasarkan nilai skala 

tiap kriteria sehingga akan membentuk nilai profil data tes. Lihat Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Nilai Profil Data Tes 

Data Tes Objek 

Wisata (Alternatif) 

Nilai Alternatif 

Biaya 

(C1) 

Kebersihan 

(C2) 

Jenis  Objek 

Wisata 

(C3) 

Jarak 

(C4) 
Fasilitas (C5) 

Pantai Popoh  4 3 5 1 4 

Jambooland Waterpark 2 4 4 4 5 

Jurang Senggani 4 4 3 1 5 

Candi Dadi 5 4 2 4 3 

Aloon Aloon 5 5 4 5 3 
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3.2.3 Fase Pilihan 

Fase pilihan adalah pemilihan solusi yang dihasilkan dari model. Jika solusi 

diterima maka dilanjutkan dengan implementasi solusi. Pada fase ini yang 

dilakukan adalah pemilihan solusi, solusi yang dipilih adalah dengan menggunakan 

metode Profile Matching.  

1. Menentukan Nilai GAP 

Langkah selanjutnya adalah perhitungan gap antara nilai profil data tes pada 

tabel 3.9 dengan nilai profil standar pada tabel 3.7. hasil dari perhitungan gap dapat 

dilihat pada Tabel 3.10 

Tabel 3.10 Nilai GAP 

Data Tes Objek Wisata 

(Alternatif) 

Nilai Alternatif 

Biaya 

(C1) 

Kebersihan 

(C2) 

Jenis  

Objek 

Wisata 

(C3) 

Jarak 

(C4) 

Fasilitas 

(C5) 

Pantai Popoh 4 3 5 1 4 

Jambooland Waterpark 2 4 4 4 5 

Jurang Senggani  4 4 3 1 5 

Candi Dadi  5 4 2 4 3 

Aloon Aloon 5 5 4 5 3 

Nilai Standar (Dari Pengunjung) 4 4 5 3 3 

Pantai Popoh 

Gap 

 

0 -1 0 -2 1 

Jambooland Waterpark -2 0 -1 1 2 

Jurang Senggani 0 0 -2 -2 2 

Candi Dadi  1 0 -3 1 0 

Aloon Aloon 1 1 -1 2 0 

2. Menentukan Bobot Nilai GAP 

Dibawah ini adalah tabel nilai bobot yang digunakan untuk acuan dalam 

menentukan pembobotan nilai GAP. Lihat pada tabel 3.11. 

Tabel 3.11 Bobot Nilai GAP 

No Selisih (Gap) Bobot Keterangan 

1 0 5 Tidak Ada Selisih (Kompetensi sesuai yang dibutuhkan) 

2 1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 

3 -1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 tingkat/level 

4 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 

5 -2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 tingkat/level 

6 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 tingkat/level 

7 -3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 tingkat/level 

8 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 

9 -4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 tingkat/level 
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Langkah selanjutnya adalah menentukan bobot GAP dari masing-masing 

alternatif. Nilai bobot dapat dilihat pada tabel 3.11. Pada langkah ini, nilai GAP 

pada tabel 3.10 dikonversi ke nilai bobot yang tertera pada tabel 3.11.  

Hasil dari pembobotan nilai GAP dapat dilihat pada Tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Pembobotan Nilai GAP 

Data Tes Objek 

Wisata (Alternatif) 

Biaya 

(C1) 

Kebersihan 

(C2) 

Jenis Wisata 

(KC) 

Jarak 

(C4) 

Fasilitas 

(C5) 

Gap 

Pantai Popoh 0 -1 0 -2 1 

Jambooland Waterpark -2 0 -1 1 2 

Jurang Senggani 0 0 -2 -2 2 

Candi Dadi  1 0 -3 1 0 

Aloon Aloon 1 1 -1 2 0 

  Bobot 

Pantai Popoh 5 4 5 3 4.5 

Jambooland Waterpark 3 5 4 4.5 3.5 

Jurang Senggani 5 5 3 3 3.5 

Candi Dadi  4.5 5 2 4.5 5 

Aloon Aloon 4.5 4.5 4 3.5 5 

3. Perhitungan Core Factor dan Secondary Factor 

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan objek wisata dikelompokkan 

menjadi dua yaitu Core Factor (CF) dan Secondary Factor (SF). Kriteria yang 

masuk dalam katagori CF adalah Biaya, Kebersihan, Jenis Objek Wisata. 

Sedangkan kategori SF adalah Jarak dan Fasilitas. Seperti yang sudah dijelaskan 

pada metode penelitian, penentuan kriteria yang masuk dalam Core Factor dan 

Secondary Factor ditentukan oleh pengguna (admin/pengunjung) 

Setelah melakukan pengelompokan, selanjutnya dihitung nilai Core Factor 

(NCF) dan nilai Secondary Factor (NSF). Perhitungan keduanya dapat dilihat pada 

tabel 3.13 dan tabel 3.14 

Tabel 3.13 Nilai Core Factor 

Nama Objek Wisata 

Kriteria Core Factor 
Nilai Core 

Factor Biaya 

(C1) 

Kebersihan 

(C2) 

Jenis Objek Wisata 

(C3) 

Pantai Popoh 5 4 5 4,7 

Jambooland Waterpark 3 5 4 4,0 

Jurang Senggani 5 5 3 4,3 

Candi Dadi 4,5 5 2 3,8 

Aloon Aloon 4,5 4,5 4 4,3 
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Tabel 3.14 Nilai Secondary Factor 

Nama Objek Wisata 
Kriteria Secondary Factor Nilai Secondary 

Factor Jarak (C4) Fasilitas (C5) 

Pantai Popoh 3 4,5 3,8 

Jambooland Waterpark 4,5 3,5 4,0 

Jurang Senggani 3 3,5 3,3 

Candi Dadi 4,5 5 4,8 

Aloon Aloon 3,5 5 4,3 

4. Perhitungan Nilai Akhir 

Dalam menentukan nilai akhir, nilai CF dan SF dibedakan persentasenya. 

Nilai CF dianggap sebagai kriteria penting daripada SF. Penentuan persentase di 

sini ditentukan oleh pengguna (admin/pengunjung), dan di asumsikan dengan 

persentase CF 60% dan persentase SF 40% adalah pilihan dari pengguna. 

Perhitungan Nilai Akhir dihitung dengan persamaan 3.1 

NA = 60% NCF + 40% NSF…………………………………………… (3.1) 

Tabel 3.15 Nilai Akhir 

Nama Objek Wisata Nilai Core Factor Nilai Secondary Factor Nilai Akhir 

Pantai Popoh 4,7 3,8 4,3 

Jambooland Waterpark 4,0 4,0 4,0 

Jurang Senggani 4,3 3,3 3,9 

Candi Dadi 3,8 4,8 4,2 

Aloon Aloon 4,3 4,3 4,3 

5. Perankingan 

Nilai akhir pada tabel 3.15 kemudian diurutkan berdasarkan nilai akhir (NA) 

tertinggi sampai terendah. Hasilnya bisa dilihat pada tabel 3.16 dan didapatkan 

bahwa nilai akhir tertinggi yaitu 4.3 ada pada Pantai Popoh. Dengan demikian objek 

wisata Pantai Popoh adalah alternatif yang paling direkomendasikan untuk 

dikunjungi oleh wisatawan tersebut dalam kasus ini. 

Tabel 3.16 Perankingan 

Nomor Nama Objek Wisata Nilai Total 

1 Pantai Popoh 4,3 

2 Aloon Aloon 4,3 

3 Candi Dadi 4,2 

4 Jambooland Waterpark 4 

5 Jurang Senggani 3,9 
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3.3.4 Fase Implementasi 

Fase implementasi adalah mengimplementasikan terhadap rancangan sistem 

yang dibuat serta pelaksanaan alternatif yang telah dipilih pada tahap pemilihan. 

Fase terakhir yang dilakukan adalah merancang sistem yang telah dipilih dari fase 

sebelumnya, yaitu merancang sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata 

di Kabupaten Tulungagung menggunakan metode Profile Matching. 

 

3.3 Perancangan Sistem 

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem, maka langkah selanjutnya adalah 

perancangan sistem. Perancangan sistem ini bertujuan untuk mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan fungsional, menggambarkan aliran data dan alur sistem, dan 

sebagai tahap persiapan sebelum implementasi sistem. Perancangan sistem ini 

diharapkan dapat merancang dan mendesain sistem dengan baik, yang isinya 

meliputi langkah-langkah operasi dalam proses pengolahan data dan prosedur untuk 

mendukung operasi sistem.  

Langkah-langkah operasi dalam perancangan sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. System Flow. 

2. Data Flow Diagram (DFD), yang didalamnya terdapat : Diagram Jenjang, 

Context Diagram, DFD Level 0 dan DFD Level 1. 

3. Entity Relationship Diagram (ERD), yang didalamnya meliputi : Conceptual 

Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM). 

4. Desain Input Output 

3.3.1 System Flow 

System flow adalah penggambaran aliran dokumen dalam sistem dan 

merupakan proses kerja dalam sistem. System flow menggambarkan aliran data 

pada sistem yang nantinya akan dibangun untuk membantu proses dalam 

organisasi. System Flow pada sistem ini dapat dibagi menjadi sembilan (9) yang 

akan dijelaskan pada sub bab berikut. 

1. Sysflow Maintanance Kriteria 

Sysflow maintenance kriteria menjelaskan alur untuk mengelola data kriteria, 

untuk menambah, merubah maupun menghapus data kriteria, dan disimpan pada 
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tabel kriteria. Admin akan memasukkan data kriteria baru jika ada penambahan 

kriteria, untuk kemudian disimpan. Selain menambah jumlah kriteria baru admin 

juga bisa mengedit dan menghapus data kriteria yang sebelumnya terdapat pada 

tabel kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Sysflow Maintanance Kriteria

SistemAdmin

Mulai

Tambah 

Data? Data Kriteria

Ubah Data 

Kriteria

Notifikasi 

data sudah 

ada

Hapus Data 

Kriteria

Data Kriteria

Kriteria

Selesai

Tampilan 

Data Berhasil 

Disimpan

Data sudah 

ada?

Simpan Data 

Kriteria

Kriteria

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

  
Gambar 3.2 Sysflow Maintenance Kriteria 

2. Sysflow Maintanance Alternatif 

Sysflow Maintenance Alternatif disini menjelaskan alur unuk menambah, 

mengubah, dan menghapus data Alternatif. Data Alternatif baru maupun data 

Alternatif yang telah ada kemudian diubah, nantinya akan tersimpan di tabel 

Alternatif. Untuk lebih jelasnya dapan dilihat pada gambar 3.3. 
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Sysflow Maintanance Alternatif

SistemAdmin

Mulai

Tambah 

Data? Data Alternatif

Ubah Data 

Alternatif?

Notifikasi 

data sudah 

ada

Hapus Data 

Alternatif?

Data Alternatif

Alternatif

Selesai

Tampilan 

Data Berhasil 

DIsimpan

Data sudah 

ada?

Simpan Data 

Alternatif

Alternatif

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

  
Gambar 3.3 Sysflow Maintenance Alternatif 

3. Sysflow Maintenance Nilai Kriteria 

Sysflow Maintenance Nilai Kriteria terdapat fungsi menambah dan mengubah 

data nilai kriteria. Untuk menambah nilai kriteria dengan cara memasukan nilai 

kriteria  di setiap kriteria yang ada pada sistem, kemudian disimpan pada tabel nilai 

kriteria. Sedangkan untuk mengubah data nilai kritria yaitu dengan mengubah data 

yang sudah ada sebelumnya kemudian disimpan pada tabel nilai kritria. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.4. 
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Sysflow Maintenance Nilai Kriteria

SistemAdmin

Mulai

Data Nilai 

kriteria

kriteria

Selesai

Tampilan 

Data Berhasil 

DIsimpan

Data sudah 

ada?

Simpan Data 

Nilai kriteria
Nilai kriteria

kriteria

Nilai kriteria

Ubah Data Nilai 

Kriteria

Tidak

Pilih kriteria

Tambah Data Data Nilai 

kriteria

Ya

  
Gambar 3.4 Sysflow Maintenance Nilai Kriteria 

4. Sysflow Maintenance Nilai Alternatif 

Dalam Sysflow Maintenance Nilai Alternatif, terdapat fungsi menambah dan 

mengubah. Untuk menambah nilai alternatif yaitu dengan memilih terlebih dahulu 

alernatif yang akan ditambah nilai alternatifnya, kemudian memasukan nilai 

alternatif pada masing-masing kriteria, serta memberikan detail alternatif pada 

setiap kriteria kemudian disimpan pada tabel nilai alternatif. Sedangkan untuk 

mengubah nilai alternatif, langkahnya sama dengan menambah nilai alternatif baru, 

hanya saja nanti akan dimunculkan data nilai alternatif yang sebelumnya. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 3.5. 
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Sysflow Maintenance Nilai Alternatif

SistemAdmin

Mulai

Data Nilai 

alternatif

alternatif

Selesai

Tampilan 

Data Berhasil 

DIsimpan

Data sudah 

ada?

Simpan Data 

Nilai alternatif

Nilai 

alternatif

Alternatif

Nilai 

alternatif

Ubah Data Nilai 

alternatif

Tidak

Pilih alternatif

Tambah Data Data Nilai 

Alternatif

Ya

  
Gambar 3.5 Sysflow Maintenance Nilai Alternatif 

5. Sysflow Perankingan 

Pada Sysflow Perankingan disini menjelaskan tentang alur dalam melakukan 

penghitungan dengan menggunakan metode Profile Matching. Pertama-tama 

sistem akan menampilkan data kriteria, kemudian Admin/ Pengguna akan 

memasukan nilai kriteria standar yang diinginkan, kemudian sistem melakukan 

proses perhitungan, mulai dari perhitungan GAP, bombobotan GAP, perhitungan 

core factor dan secondary factor, kemudian melakukan perankingan alternatif atau 

objek wisata. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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Sysflow Perankingan

SistemAdmin

P
ha

se

Mulai

Pilih Data 

Kriteria
Kriteria

Menampilkan 

Data Kriteria

Hitung Nilai  

GAP

Nilai 

Kriteria

Nilai 

Alternatif

Hitung  Core 

Factor dan 

Secondary Factor

Menghitung 

Ranking

Informasi 

Ranking

Selesai

Pembobotan GAP

 
Gambar 3.6 Sysflow Perankingan 

3.3.2 Diagram Jenjang Proses 

Diagram Jenjang Proses adalah sarana dalam melakukan desain dan teknik 

dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang berbasis pada fungsi. 

Diagram Jenjang Proses dapat memberikan informasi tentang fungsi-fungsi yang 

ada didalam sistem tersebut. Gambar Diagram Jenjang Proses dapat dilihat pada 

gambar 3.7 
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Sistem Pendukung Keputusan Dalam 
Pemilihan Objek Wisata Di Kabupaten 

Tulungagung

Maintenance Data Master

Maintenance Data 
Alternatif

Maintenance Data 
Kriteria

Maintenance Data 
Nilai Alternatif

Maintenance Data 
Nilai Kriteria

Perhitungan Perankingan 
Alternatif

Perhitungan Nilai 
GAP

Pembobotan Nilai

Perhitungan Core 
Factor dan Secondary 

Factor

Perhitungan Nilai 
Akhir

Perankingan

 
Gambar 3.7 Diagram Jenjang Proses 

1. Context Diagram 

Context Diagram adalah gambaran menyeluruh dari DFD. Pada Context 

diagram terdapat dua External Entity yaitu admin dan pengunjung. Proses 

pembuatan context diagram dimulai dari system flow yang menjelaskan alur sistem. 

Dalam alur sistem terdapat proses dan tabel yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proses tersebut sehingga dapat diketahui alur data serta entitasnya. Admin 

memasukkan data kriteria, data alternatif, data nilai kriteria, dan data nilai alternatif. 

Gambar context diagram dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Context Diagram 

2. DFD Level 0 

Pada DFD Level 0 memiliki dua proses yaitu maintenance data master dan 

proses perhitungan perankingan. Pada DFD Level 0 ini memiliki 4 data store yaitu 

kriteria, alternatif, nilai kriteria, nilai alternatif. Kemudian dua proses tersebut akan 

dijelaskan lebih detail pada DFD Level 1. Gambar DFD Level 0 dapat dilihat pada 

Gambar 3.9. 

 
Gambar 3.9 DFD Level 0 
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3. DFD Level 1 Maintenance Data Master 

 
Gambar 3.10 DFD Level 1 Maintenance Data Master 

Pada Gambar 3.10 DFD Level 1 maintenance data master terdapat empat (6) 

sub proses yaitu maintenance data alternatif, maintenance data kriteria, 

maintenance nilai kriteria, maintenance nilai alternatif, maintenance data wisata 

dan maintenance data admin. 

4. DFD Level 1 Perhitungan dan Perankingan 

Pada DFD Level 1 perhitungan dan perankingan terdapat empat (5) sub 

proses yaitu perhitungan nilai GAP, pembobotan nilai, perhitungan core factor dan 

secondary factor, perhitungan nilai akhir, dan perankingan. Dapat dilihat pada 

gambar 3.11. 

Data Nilai Alternatif 

Data Nilai Kriteria 

Data Alternatif 

Data Kriteria Data Kriteria 

Data Alternatif 

Data Nilai Alternatif 

Data Nilai Kriteria 

Admin 

1 Kriteria 

2 Alternatif 

3 Nilai Kriteria 

4 Nilai Alternatif 

1.1 

Maintenance Data  
Kriteria 

1.2 

Maintenance Data  
Alternatif 

1.3 

Maintenance Data  
Nilai Kriteria 

1.4 

Maintenance Data  
Nilai Alternatif 
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Gambar 3.11 DFD Level 1 Perhitungan dan Perankingan 

3.3.3 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD )adalah suatu desain sistem yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menentukan kebutuhan tabel-tabel database 

dalam sistem. Tabel ini akan digambarkan dalam bentuk entity  dan memiliki atribut 

serta saling berhubungan atau relasi satu sama lain. ERD dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM dari sistem pendukung keputusan dalam pemilihan objek wisata di 

kabupaten Tulungagung mempunyai empat (4) tabel yaitu tabel kriteria, tabel 

alternatif, tabel nilai kriteria, dan tabel nilai alternatif. CDM sistem ini dapat dilihat 

pada gambar 3.12.  
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Gambar 3.12 Conceptual Data Model 

2. Physical Data Model 

PDM dari sistem pendukung keputusan dalam pemilihan objek wisata di 

kabupaten Tulungagung mempunyai empat (4) tabel yaitu tabel kriteria, tabel 

alternatif, tabel nilai kriteria, dan tabel nilai alternatif. PDM sistem ini dapat dilihat 

pada gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Physical Data Model 

 

3.4 Desain Input / Output 

3.4.1 Desain Form Login 

Form Login ini digunakan untuk keamanan sistem. admin diharuskan untuk 

memasukkan username dan password kemudian menekan tombol login. Gambar 

desain form login dapat dilihat pada gambar 3.14. 
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Username

Password

SPK Pemilihan Objek Wisata 
Kab. TulungagungLogo

Sign In

 

Gambar 3.14 Desain Form Login 

3.4.2 Desain Form Maintenance Kriteria 

Form maintenance kriteria digunakan untuk menambahkan maupun 

mengubah data kriteria. Sehingga apabila ada akan menambah, menghapus, dan 

mengubah kriteria bisa mengakses form tersebut. Gambar desain form maintenance 

kriteria dapat dilihat pada gambar 3.15. 

Dashboard

Kriteria

No Nama Kriteria Tipe Kriteria

Alternatif
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Nilai Kriteria

Nilai Alternatif

Perankingan

Ubah Hapus

3
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4

5
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10 Search

1

Enter Text Core Factor

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Text

Show

Admin

Master

Perhitungan

Form Kelola Kriteria

Nama Kriteria Tipe Kriteria

Simpan

Data Kriteria

Ubah

Ubah

Ubah

Ubah

Ubah

Hapus

Hapus

Hapus

Hapus

Hapus

Logout

 

Gambar 3.15 Desain Form Maintenance Kriteria 

3.4.3 Desain Form Maintenance Alternatif 

Form maintenance alternatif digunakan untuk menambahkan, menghapus 

maupun mengedit data alternatif. Gambar desain form maintenance alternatif dapat 

dilihat pada gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Desai Form Maintenance Alternatif 

3.4.4 Desain Form Maintenance Wisata 

Desain Form Maintenance Wisata digunakan untuk menambahkan, 

menghapus maupun mengedit data wisata yang nantinya akan dimunculkan di 

halaman utama pengguna. Gambar desain form maintenance wisata dapat dilihat 

pada gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Desain Form Maintenance Wisata 

3.4.5 Desain Form Nilai Kriteria 

Form Nilai Kriteria digunakan untuk mengubah data nilai kriteria yang ada 

pada sistem. Nilai kriteria di sini menggunakan skala penilaian 1-5. Gambar desain 

form nilai kriteria dapat dilihat pada gambar 3.18. 
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Gambar 3.18 Desain Form Nilai Kriteria 

3.4.6 Desain Form Nilai Alternatif 

Form Nilai Alternatif digunakan untuk mengubah data nilai alternatif yang 

ada pada sistem, dangan cara pilih alternatif lalu mengubah nilai bobot dari masing-

masing kriteria yang ada. Gambar desain form nilai alternatif dapat dilihat pada 

gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 Desain Form Nilai Alternatif 

3.4.7 Desain Form Perhitungan Alternatif (Admin) 

Form Perhitungan Alternatif digunakan untuk memproses pencarian ranking 

alternatif menggunakan metode Profile Matching. Langkahnya adalah dengan 

memasukan nilai bobot yang diinginkan dari kriteria yang ada kemudian klik 

hitung. Gambar desain form perhitungan alternatif dapat dilihat pada gambar 3.20. 
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Gambar 3.20 Desain Form Perhitungan Alternatif (Admin) 

3.4.8 Desain Form output Hasil Perhitungan Perankingan (Admin) 

Form hasil Perhitungan Perankingan alternatif pada Admin nanti akan 

muncul hasil nilai akhir dari setiap alternatif, dengan perhitungan lengkap sesuai 

metode Profile Matching. Gambar desain form hasil ranking dapat dilihat pada 

gambar 3.21 
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Gambar 3.21 Desain Form Output Hasil Perhitungan Perankingan (Admin) 

3.4.9 Desain Form Halaman Awal (Pengunjung) 

Desain Form Halaman Awal pada pengunjung nantinya akan menampilkan 

informasi singkat objek wisata yang ada di Kabupaten Tulungagung. Pada halaman 

awal akan menampilkan foto slider, foto dan deskripsi singkat tentang objek wisata. 

Dan objek wisata yang ditampilkan akan dikategorikan sesuai jenis wisatanya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.22. 
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NAMA OBJEK WISATA
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit, sed do eiusmod 
tempor incididunt ut labore et dolore magna aliqua. Ut enim ad minim 
veniam, quis nostrud exercitation ullamco laboris nisi ut aliquip ex ea 
commodo consequat. 

NAMA OBJEK WISATA
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipiscing elit, sed do eiusmod 
tempor incididunt ut labore et dolore magna aliqua. Ut enim ad minim 
veniam, quis nostrud exercitation ullamco laboris nisi ut aliquip ex ea 
commodo consequat. 

GAMBAR OBJEK WISATA SLIDE

GAMBAR OBJEK WISATA

GAMBAR OBJEK WISATA

 

Gambar 3.22 Desain Form Halaman Awal (Pengunjung) 

3.4.10 Desain Form Perhitungan Alternatif (Pengunjung) 

Form Perhitungan Alternatif pengunjung digunakan untuk memproses 

pencarian ranking alternatif menggunakan metode Profile Matching. Langkahnya 

adalah dengan memasukan nilai bobot yang diinginkan dari kriteria yang ada 

kemudian klik cari. Gambar desain form perhitungan alternatif dapat dilihat pada 

gambar 3.23. 

HOME

PENCARIAN WISATA No Nama Kriteria KeinginanTipe Kriteria

3

2

1 Biaya

Jenis Objek Wisata

Kebersihan

4

5

Jarak

Fasilitas

10 Search

Text

Text

Text

Text

Text

Core Factor

Core Factor

Secondary Factor

Secondary Factor

Secondary Factor

Enter Text

Enter Text

<5 ribu

Sangat Bersih

Jika objek wisata alam, buatan, kuliner, belanja

<5km dari pusat kota

>4 fasilitas

Cari

Show

Presentase Core Factor

Presentase Core Factor

 

Gambar 3.23 Desain Form Perhitungan Alternatif (Pengunjung) 

3.4.11 Desain Form output Hasil Perhitungan Perankingan (Pengunjung) 

Form hasil Perhitungan Perankingan alternatif pada Pengunjung nanti akan 

muncul hasil nilai akhir dari setiap alternatif dan diurutkan dari nilai akhir yang 

terbesar hingga nilai akhir yang terkecil. Gambar desain form hasil ranking dapat 

dilihat pada gambar 3.24. 
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Detail

 

Gambar 3.24 Desain Form Output Hasil Perhitungan Perankingan (Pengunjung) 
 

3.5 Perancangan Uji Coba Sistem 

Pengujian terhadap sistem dilakukan dengan cara melakukan berbagai 

percobaan terhadap beberapa menu untuk membuktikan bahwa sistem telah sesuai 

dengan tujuan. Pengujian yang dilakukan menggunakan metode black box testing. 

Dapat dilihat pada tabel 3.17 

Tabel 3.17 Perancangan Test Case Sistem 

No Tujuan Input Output Yang Diharapkan 

1 

Login sesuai 

dengan hak akses 

(admin) 

Username dan password Tampilan halaman admin 

2 
Menambah data 

kriteria 
Nama kriteria  

Data masuk ke tabel dan ada 

dalam daftar kriteria 

3 
Mengubah data 

kriteria 

Menekan tombol 

Ubah Data, memasukkan nama 

kriteria yang akan diubah 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Data kriteria yang ada di 

database berhasil diubah. 

Muncul pesan bahwa data 

berhasil diubah 

4 
Menghapus data 

kriteria 

Menekan tombol 

Delete pada data yang 

diinginkan di tabel kriteria. 

Data kriteria yang ada di 

database berhasil dihapus. 

Muncul pesan bahwa data 

berhasil dihapus. 

5 
Menambah data 

alternatif 
Nama alternatif 

Data masuk ke tabel dan ada 

dalam daftar alternatif 

6 
Mengubah data 

alternatif 

Menekan tombol 

Ubah Data, memasukkan nama 

alternatif yang akan diubah 

kemudian menekan tombol 

simpan. 

Data alternatif yang ada di 

database berhasil diubah. 

Muncul pesan bahwa data 

berhasil diubah 

7 
Menghapus data 

alternatif 

Menekan tombol 

Delete pada data yang 

diinginkan di tabel data 

alternatif. 

Data alternatif yang ada di 

database berhasil dihapus. 

Muncul pesan bahwa data 

berhasil dihapus. 
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BAB IV                                                                                                           

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Dalam proses membangun sistem pendukung keputusan ini dibutuhkan 

beberapa perangkat keras dan perangkat lunak yang akan mendukung dalam 

implementasi sistem ini. Berikut adalah spesifikasi kebutuhan perangkat keras dan 

kebutuhan perangkat lunak yang dibutuhkan saat proses implementasi. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras merupakan komponen fisik atau peralatan dalam bentuk fisik 

yang membentuk komputer, serta peralatan lain yang mendukung perangkat lunak 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. Proses implementasi sistem yang telah 

dibangun membutuhkan sebuah perangkat keras yang sesuai dengan sistem yang 

diusulkan. Adapun spesifikasi dari perangkat keras tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Processor Pentium IV atau lebih  

2. Memory 1 GB atau lebih  

3. VGA 32 MB bit dengan resolusi 1024 x 786 atau lebih 

4. Hard disk 128 GB 

5. Monitor, mouse dan keyboard 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

program komputer. Dalam pembuatan system ini diperlukan spesifikasi perangkat 

lunak sebagai berikut:  

1. Sistem operasi menggunakan Microsoft® Windows® 8.1 

2. Microsoft Visio® 2013 untuk membuat rancangan document dan system flow. 
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3. Power Designer® 6 untuk membuat Context Diagram dan DFD. 

4. Power Designer® 15 untuk membuat ERD (CDM - PDM).  

5. MySQL 5.0 untuk membuat database sistem.  

6. XAMPP untuk membuat web server localhost. 

7. Google Chrome untuk mengakses localhost website. 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Setelah semua komponen komputer yang mendukung proses sistem selesai 

dipasang, maka proses selanjutnya adalah implementasi atau penerapan sistem. 

Implementasi sistem ini merupakan sistem pendukung keputusan pemilihan objek 

wisata di Kabupaten Tulungagung. Halaman awal yang akan tampil dalam sistem 

ketika dijalankan adalah halaman login untuk admin. 

4.2.1 Halaman Login 

Halaman login di sini diperuntukkan untuk Admin, nantinya admin 

memasukkan username dan password pada field yang telah disediakan, kemudian 

tekan tombol login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Login Admin 

4.2.2 Master Kriteria 

Pada halaman Master Kriteria, admin dapat mengubah, menambahkan, dan 

menghapus kriteria. Pada halaman ini juga, pada saat admin akan menambahkan 
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kriteria, admin juga dapat mengategorikan kriteria tersebut masuk dalam Core 

Factor atau Secondary Factor.  Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Master Kriteria 

4.2.3 Master Alternatif 

Pada halaman Master Alternatif, admin dapat mengubah, menambahkan, dan 

menghapus alternatif. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Master Alternatif 

4.2.4 Master Wisata 

Pada halaman master wisata, admin dapat menambah, mengubah dan 

menghapus data wisata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Master Wisata 

4.2.5 Nilai Kriteria 

Pada halaman Nilai Kriteria, admin dapat mengubah skala nilai pada setiap 

kriteria, dengan cara memilih terlebih dahulu kriteria yang akan diubah kemudian 

mengisikan data yang akan diubah lalu klik Ubah Data. Halaman Nilai kriteria 

dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Nilai Kriteria 

4.2.6 Nilai Alternatif 

Pada halaman Nilai Alternatif, admin dapat mengubah nilai bobot alternatif 

tersebut pada setiap kriteria yang ada. Admin juga dapat mengubah detail dari 

alternatif yang akan diubah. Halaman Nilai kriteria dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Nilai Alternatif 

4.2.7 Penghitungan Alternatif (Admin) 

Halaman Penghitungan Alternatif di sini berfungsi sebagai halaman 

perhitungan menggunakan metode Profile Matching. Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu dengan memilih tipe kriteria core factor atau secondary factor di 

setiap kriteria yang ada, kemudian memilih bobot yang diinginkan pada setiap 

kriteria, kemudian memasukan persentase core factor dan secondary factor, lalu 

klik Hitung. Terlihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Penghitungan Alternatif (Admin) 

Setelah Admin menekan tombol hitung, proses perhitungan akan dilakukan 

dan nantinya akan muncul proses perhitungan lengkap step by step, mulai dari 

perhitungan Gap, pembobotan Gap, perhitungan Nilai Akhir dan Perankingan 

sesuai metode Profile Matching. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Hasil Penghitungan (Admin) 

4.2.8 Halaman Awal (Pengunjung) 

Halaman Awal (Pengunjung) di sini menampilkan foto-foto slide objek 

wisata di Tulungagung dan informasi-informasi tentang objek wisata di 

Tulungagung berdasarkan jenis wisatanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Halaman Awal Pengunjung 

4.2.9 Halaman Pencarian Wisata (Penghitungan Alternatif Pengunjung) 

Halaman Pencarian Wisata (Penghitungan Alternatif Pengunjung) di sini 

berfungsi sebagai halaman perhitungan menggunakan metode Profile Matching. 

Langkah pertama yang dilakukan yaitu pengunjung atau calon wisatawan memilih 

tipe kriteria core factor atau secondary factor di setiap kriteria yang ada, kemudian 

memilih bobot yang diinginkan pada setiap kriteria, kemudian memasukan 
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persentase core factor dan secondary factor, lalu klik Hitung. Untuk lebih jelasnya 

pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Halaman Pencarian Wisata (Penghitungan Pengunjung) 

Berbeda dengan Halaman Perankingan Alternatif pada Admin, Halaman 

Perankingan Alternatif pada Pengguna memiliki fungsi yang sama sebagai halaman 

perhitungan menggunakan metode Profile Matching. Namun nilai yang 

ditampilkan hanya nilai perankingan akhir. Karena pada dasarnya pengguna tidak 

perlu melihat proses lengkap tersebut. Dan di sini pengguna juga akan dapat melihat 

detail dari alternatif yang direkomendasikan. Dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Hasil Perankingan Pengunjung 

 



43 

 

 

 

4.3 Evaluasi Sistem 

Setelah implementasi sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata 

Kabupaten Tulungagung, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi atau 

testing sistem, untuk mengetahui kesesuaian sistem berjalan sesuai yang diharapkan 

dan memastikan sistem terhindar dari kesalahan yang terjadi. Testing juga dapat 

digunakan untuk memastikan kepastian dalam proses input, sehingga dapat 

menghasilkan output yang diharapkan.  
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BAB V                                                                                                              

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Objek Wisata di Kabupaten Tulungagung 

menggunakan metode Profile Matching telah berhasil dibangun dan dapat 

menghasilkan keputusan berupa daftar rekomendasi objek wisata yang paling cocok 

dengan keinginan wisatawan sesuai kriteria yang dijadikan acuan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata di 

Kabupaten Tulungagung, maka penulis memberikan saran yaitu dengan dapat 

dikembangkan lagi dengan menerapkan sistem ini pada mobile application, 

menambahkan kriteria agar pemilihan alternatif lebih akurat, menggunakan metode 

selain Profile Matching.  
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